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ABSTRAK 

 

Daerah telitian secara administratif berada di desa Mekarjaya, kecamatan Cidolog, Kabupaten 

Sukabumi, provinsi Jawa Barat. (X : 702000-707000 ) dan Y (9189000 – 9194000). Daerah 

telitian dipilih karena ditemukan indikasi berupa urat kuarsa yang mengandung mineral bijih 

berupa Galena. Daerah tersebut secara regional merupakan bagian dari komplek pegunungan 

selatan di Jawa Barat.  

Secara geomorfologi, daerah telitian dibagi menjadi  3 bentuk asal, bentuk asal struktural, 

fluvial, serta vulkanik. Selanjutnya daerah telitian dibagi menjadi 4 bentuklahan yakni : 

perbukitan struktural, perbukitan vulkanik, dataran limpah banjir, dan tubuh sungai. 

Secara stratigrafi, daerah telitian tersusun atas beberapa satuan batuan. Urutan  satuan batuan 

dari yang berumur  tua ke muda yakni : litodem diorit, lava andesitik, satuan batupasir tuffan, 

litodem andesit, breksi vulkanik, satuan batupasir karbonatan, intrusi andesit, dan endapan 

alluvial. 

Secara struktur geologi, daerah telitian dijumpai struktur sesar dengan arah relatif tenggara-

baratlaut yang mengontrol proses mineralisasi pada daerah telitian. Selain itu dijumpai pula 

struktur kekar yang mencerminkan arah tegasan yang terjadi. 

Alterasi yang terjadi pada daerah telitian secara umum dibagi menjadi 3 tipe alterasi, yakni 

alterasi propilitik, alterasi argilik, serta aterasi silisifikasi. Mineralisasi yang terjadi pada daerah 

telitian banyak dijumpai terjadi dalam bentuk urat kuarsa ( kalkopirit,pirit, galena, sfalerit, 

malasit, kovelit, bornit, digenit), Sedangkan paragenesa mineral sulfida daerah telitian dibagi 

menjadi 3, tahap hipogen (tahap breksiasi , tahap pembentukan urat) dan tahap supergen 


